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ABSTRACK

The relationship between the determination of hadith quality and the conscious
personality of the narrator has been massive since the era of the sakabah and
tabi’in. This principle continued until the third century AH, when the ulizm al-kadis
began to be conceptualized. Nevertheless, many scholars have been detected to
have abandoned the sanad in their narrations, especially in the tradition of sufism.
Through the science of jarkz wa ta'dil, the Sufi group was widely criticized by hadith
scholars. They were considered not to meet the requirements of avoiding
immorality, due to their casual attitude in narration and their willingness to use
hadiths of unclear quality as a basis for action. However, several prominent hadith
scholars did the same thing, such as Sa'id Ibn al-Musayyib, al-Sya'bz, Ibrahim al-
Nakha'z, and al-Bukhari in his book, Sahih al-Bukhari. Interestingly, they are still
considered to be credible figures. Based on this phenomenon, several fundamental
questions are interesting to study; first, how does the Sufi mind acquire knowledge?
And second, how significant is narration in shaping and determining the justice of
the narrator? These two questions serve as the initial foundation and limitation of
the research conducted by the author. In the analysis, the author uses a historical
approach aided by the theory of Philosophy of Science and the Trilogy of Abid al-
Jabiri's Epistemology. The results found that narration without sanad cannot be
entirely considered to reduce someone's credibility, due to the differences in views
regarding the form of itself. Therefore, a new concept emerged in determining
‘adalah, which combines knowledge and action as an alternative to determining
credibility. This concept is called high piety, where its construction is based on the
attitude of memorizing the Qur'an, writing hadith, acting based on the Prophet's
sunnah, and having a special position (wali) which is identified through the
attributes of jarsz wa ta'dil. Thus, those considered ‘adil will not deviate from the
rules of shari‘a, which is supported by good attitudes and characteristics, such as

ibadah, mu'amalah, and closeness to Allah SWT.



ABSTRAK

Relasi antara penentuan kualitas hadis dengan pribadi periwayat secara sadar
telah berlangsung secara masif pada masa sahabat dan tabi’in. Prinsip ini
kemudian terus berlangsung sampai abad ketiga hijriah, ketika ulzm al-kadis mulai
dikonsepsikan. Meski demikian, banyak terdeteksi ulama’ yang meninggalkan
sanad dalam periwayatan, khususnya yang terjadi dalam tradisi kaum sufi. Melalui
ilmu jark wa ta 'dil, kelompok sufi banyak dikritik oleh ahli hadis. Mereka dianggap
tidak memenuhi syarat terhindar dari kefasikan, karena sikap tasahhul dalam
periwayatan dan tidak segan menggunakan hadis yang belum jelas kualitasnya
sebagai dasar beramal. Kendati demikian, sebenarnya ada beberapa tokoh ahli
hadis melakukan yang hal sama, seperti misalnya Sa'zd Ibn al-Musayyib, al-Sya'bz,
Ibrahim al-Nakha'z, juga al-Bukharz di dalam Kitab Sahih al-Bukhari. Menariknya,
mereka ini tetap dianggap sebagai sosok yang memiliki kredibilitas. Berangkat dari
fenomena tersebut, ada beberapa pertanyaan mendasar yang menarik untuk dikaji;
pertama, bagaimana nalar sufistik dalam memperoleh pengetahuan?; dan kedua,
bagaimana signifikansi periwayatan dalam membentuk dan menentukan keadilan
periwayat?. Dua pertanyaan tersebut menjadi landasan awal kajian sekaligus
pembatasan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis. Adapun dalam
analisisnya, penulis menggunakan pendekatan sejarah dan dibantu oleh teori
Filsafat Ilmu, dan Trilogi Epistemologi Abid al-Jabiri. Hasilnya, ditemukan bahwa
periwayatan tanpa sanad tidak bisa sepenuhnya dianggap menurunkan kredibilitas
seseorang, karena adanya perbedaan pandangan mengenai bentuk dari sanad itu
sendiri. Untuk itu, muncul konsep baru dalam penentuan ‘adalah yang
menggabungkan antara ilmu dan amal sebagai alternatif penentuan kredibilitas.
Konsep ini disebut dengan kesalehan tinggi, di mana konstruksinya didasarkan
pada sikap menghafal al-Qur’an, menulis hadis, beramal berdasarkan sunnah
nabi, dan memiliki posisi khusus (kewalian) yang diidentifikasi melalui atribut jar/
wa ta’dil. Dengan demikian, mereka yang dianggap ‘adil tidak akan keluar dari
aturan-aturan syari’at yang ditunjang oleh sikap dan karakteristik yang baik,

seperti halnya dari sisi ibadah, mu’amalah, dan kedekatannya dengan Allah Swt.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

I_Aligéf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ Es titik di atas
d Jim J Je
d Ha h ha titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
J Ra R Er
J Zai z Zet
U Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
e Sad S es titik dibawah
ol Dad d de titik dibawah
b Ta t te titik dibawah
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b= Za z zet titik dibawah
' Ain koma terbalik (di atas)
£ Gain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¢ Nun N N

3 Wawu w We

° Ha H Ha

s Hamzah .. & Apostrof

Il. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

paia Ditulis Muta aqqidin
s Ditulis ‘iddah
I11. Ta Marbutah
4 Ditulis Hibbah
L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya).
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1V. Vokal Pendek

Kasrah Ditulis I
Fathah Ditulis A
Dammah Ditulis U
V. Vokal Panjang
Fathah + Alif y A
. Ditulis
aalals Jahiliyyah
Fathah + Ya Mati n A
Ditulis
(P Yas'a
Kasrah + Ya Mati h I
Ditulis
a S Karim
Dammah + Wawu Mati| Ditulis U
Uag R Furad
V1. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati - Ai
Ditulis .
Sy Bainakum
fathah + wawu mati o Au
i Ditulis
Js Qaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
acifi Ditulis A'antum
Gae Ditulis U'iddat
Al S ol Ditulis La'in syakartum

XV




VIIl. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah

Ol A Ditulis al-Qur'an

aldl) Ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyah

slacad Ditulis as-sama

adal) Ditulis asy-syams

VIII. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

a9 Al (5.9
Ao Jai

Ditulis
Ditulis

zawi al-furid

ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Para ulama’ sepakat bahwasanya penentuan kualitas hadis tidak bisa
dilepaskan dari dimensi pembawa pesan (periwayat),* karena kebenaran informasi
memiliki koherensi dengan sikap, pandangan teologis, dan kemampuan intelektual
dari seorang pembawa pesan. Sayangnya, perhatian ulama’ terhadap verifikasi
periwayat hadis tidak banyak terjadi pada masa nabi dan sahabat. Sejarah mencatat
bahwasanya perhatian tersebut baru muncul setelah terjadinya fitnah (konflik
politik yang terjadi antara Khalifah Ali dan Mu’awiyah)? yang melahirkan banyak
hadis palsu. Hal ini didasarkan oleh berbagai motif yang melingkupi, seperti sikap
ingin mengalahkan dan menjatuhkan satu sama lain, pembelaan terhadap
kepentingan politik, arus teologis, mazhab figh, dominasi keterpengaruhan,
motivasi ibadah,® tipu muslihat musuh Islam, Primordialisme, Chauvinisme,
pengkultusan terhadap seorang indivu, upaya merapat pada penguasa, dan motivasi

berbuat baik tanpa dasar pengetahuan agama.*

! Muhammad ’Ajjaj al-Khatib, ’Ushil al-Hadis: "Ulimuhu wa Musthalahu (Mesir: Dar al-Fikr, 2006),
169.

2 Muslim Ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim (Dar al-Tashil, 2014), 315.

3 M. SYuhudi Ismail, Hadis Nabi menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta: Gema
Insani Press, 1995), 109-114.

4 Idri, Problematika Autentisitas Hadis Nabi dari Klasik Hingga Kontemporer (Jakarta: Kencana,
2020), 38-44.



Trend tersebut terus berjalan secara masif, sampai delapan puluh tahun
kemudian yang dibuktikan dengan munculnya fenomena pemalsuan hadis oleh
Abdul Karim Ibn AbT al-Auja’ (w. 115 H). Jumlahnya cukup fantastis, yaitu 4000
hadis palsu.> Fenomena tersebut, secara tidak langsung mengancam keberadaan
hadis shahih, sehingga para ulama’ mulai memandang verifikasi sanad sebagai
sesuatu yang penting.t Hal ini salah satunya dimaksudkan untuk mengidentifikasi
sikap dan paham seseorang yang menyampaikan hadis Nabi saw. Dengan demikian,
para ulama mulai mensyaratkan penyebutan isnad (sandaran) sebagai bagian dari
periwayatan, di mana ketika periwayatnya diketahui dari kalangan ahl al-sunnah,
maka periwayatannya akan dianggap shahih dan diterima. Sebaliknya, mereka
menolak setiap periwayatan yang bersumber dari ahl al-bid’ah.”

Sebagai salah satu dasar hukum Islam, sudah sewajarnya hadis dikaji secara
luas oleh berbagai kalangan di luar ahli hadis. Dalam hal ini, disiplin tasawuf ikut
mengambil peran dalam diskursus kajian hadis. Kesadaran kaum sufi terhadap
posisi sentral hadis nabi secara umum tidak jauh berbeda dengan ahli hadis, yaitu
menjadikan hadis -di luar al-Qur’an- sebagai basis ajaran sufistik. Hal ini salah
satunya disampaikan oleh Ab1 Hafs al-Naisabart al-Zahid (w. 265 H), bahwasanya

penting menyelaraskan antara amal dan ahwal seorang sufi dengan al-Qur’an dan

5 Jalal al-Din al-SuyQti, Tadrib al-Rawr fi Syarh Taqrib al-Nawawi (Riyadh: Maktabah al-Kausar,
1994), 335.

6 Realitas ini sebenarnya tidak bisa dikatakan seratus persen benar, karena banyak protret verifikai
isnad yang dilakukan oleh para sahabat. Salah satunya Abu Bakr, ia dikenal sebagai orang pertama
yang memecah kedustaan atas nama nabi sekaligus sosok yang berhati-hati dalam menerima
khabar. Lihat Syamsuddin Muhammad al-Dzahabi, Kitab Tazkirah al-Huffaz, vol. 1 (Beirut: Dar al-
Kutub al-’limiyyah, t.t.), 2.

7 Muslim lbn al-Hajjaj, Shahih Muslim, 2014, 315.



sunnah.®2 Senada dengan argumentasi sebelumnya, al-Sya’rani (w. 974 H)
sebagaimana mengutip pendapat Junaid al-Baghdadi (w. 298 H) menyebut
bahwasanya tasawuf ditopang oleh al-Qur’an dan hadis (bentuk yuridis dari sunnah
yang terkodifikasi),’ sehingga seseorang yang tidak menghafal al-Qur’an dan tidak
menulis (meriwayatkan) hadis tidaklah patut untuk dijadikan sebagai panutan.°
Meski terdapat kesamaan prinsip terhadap posisi hadis sebagai salah satu
sumber ajaran Islam dan pentingnya kredibilitas periwayat hadis, tidak berarti
keduanya sama secara penuh, bahkan problematika periwayatan kemudian menjadi
semakin masif pada abad ketiga (ketika keilmuan mulai dikonsepsikan). Perbedaan
pandangan terhadap kriteria dan cara penentuan kredibilitas periwayat hadis
menjadi suatu keniscayaan yang terjadi di antara kedua kelompok tersebut. Melalui
konsep ‘adalah al-rawi, ahli hadis merumuskan beberapa syarat yang perlu
dipenuhi oleh seorang periwayat hadis. Ibn Salah (w. 643 H) dan al-Nawawi (w.
676 H) misalnya, menetapkan lima kriteria ‘adalah, yaitu beragama Islam, baligh,
berakal, tidak fasik, dan menjaga muri’ah.** Untuk melacak keterpenuhan Kriteria
tersebut, ahli hadis mendasarkannya pada serangkaian identifikasi terkait biografi,
karakter, dan pandangan ulama’ terhadap pribadi seorang periwayat'? yang

melibatkan ilmu jark wa ta dil dan tarikh al-ruwah.

8 |bn al-Jauzi, Talbis Iblis (Dar al-Watan al-Nasyr, 2001), 209.

 Abdul Wahhab al-Sya’rani, al-Tabagah al-Kubra (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), 4.

10 Abdul Karim al-Qusyairi, Risalah Al-Qusyairiyyah Fi ’llm al-Tasawwuf (Beirut: Dar al-Khayr, 2004),
430-431.

11 Manna’ al-Qattan, Mababhis fi ‘Ulim al-Hadis (Maktabah Wahbah, 2007), 99.

12 Ali Imron, “Dasar-dasar llmu Jarh wa Ta’dil,” Mukaddimah: Jurnal Studi Islam 2, no. 2 (2017):
288.



Sementara itu, dalam tradisi sufi, tidak ada kepastian metodologi terkait
parameter dan cara penentuan kriteria kredibilitas seorang periwayat. Kaum sufi
dikenal sebagai kelompok yang seringkali menggampangkan periwayatan, di mana
banyak hadis yang belum jelas kualitasnya dijadikan basis ajaran sufistik. 1bn al-
Jauzi misalnya, menyebut Abt Talib al-Makki (w. 386 H) banyak memasukkan
hadis baril di dalam kitab Qut al-Qulab.** Hal senada disampaikan oleh Taj al-Din
al-Subki (w. 771 H) yang menyebut al-Ghazali (w. 505 H) memasukkan sembilan
ratus lebih hadis yang tidak ada sanadnya di dalam lhya’ ‘Ulam al-Din, walaupun
al-‘Irag1 (w. 806 H) kemudian menyebut jumlahnya hanya sekitar tiga ratus.'*
Selain itu, pengalaman spiritual Ibn ‘Arabi (w. 638 H) yang menjadikan kasyf
sebagai salah satu metode periwayatan turut memperkeruh tradisi periwayatan di
kalangan sufi.*> Hal ini berimplikasi pada lahirnya perbedaan penilaian yang cukup
kontras terhadap seorang periwayat hadis di antara ahli hadis dan kaum sufi,
sebagaimana yang terjadi pada Hasan al-Basri, al-Ghazali, Ibn ‘Arabi, maupun
tokoh sufi lainnya.

Dari ketiganya, penulis ambil contoh al-Basri untuk menggambarkan
permasalahan yang terjadi. Sosoknya dianggap sebagai pribadi yang ‘alim, saleh,
sufi besar dan banyak memberikan nasehat. Dalam satu waktu, Anas Ibn Malik (w.
93 H) ditanya tentang suatu permasalahan. Alih-alih menjawab, ia justru menyuruh

orang yang bertanya untuk bertemu dengan Hasan al-Basri dan menyampaikan

13 Abi Thalib al-Makki, Qit al-Qulab (Dar al-Turas, 2001), 17.

4 Tajuddin al-Subki, Thabaqgah al-Syafi’iyyah al-Kubra (Dar lhya’ al-Kutub al-’Arabiyyah, 1918), 243-
249,

15 1bn’Arabi, Fusis al-Hikam (Beirut: Dar al-Kitab al-’Arabr, t.t.), 47; Muhammad Kudhori, “Metode
Kashf dalam Penilaian Hadis: Studi Tashih Hadis di Kalangan Kaum Sufi,” Jurnal Afkaruna 14, no. 1
(2018).



permasalahan yang dihadapinya kepada al-Basri. Selain itu, dari sisi pemikiran, ia
dianggap sebagai sosok yang sangat mirip dengan ‘Umar Ibn al-Khattab (w. 23
H).*¢ Lebih dari itu, Kamaruddin Amin mencatat adanya 281 riwayat dari Hasan al-
Basr1 terdeteksi muncul di dalam Sahih Bukhari (31 hadis) dan Sahih Muslim (12
hadis).”” Sementara di dalam kutub al-tis’ah, Tajuddin Arafat menyebut adanya
1105 hadis yang diriwayatkan al-Basri.’® Selain itu, Mustafa A’zami menyebut
bahwasanya Hasan al-BasrT memiliki sakifah yang berisi hadis nabi, walaupun ia
kemudian membakarnya sendiri tanpa diketahui alasannya.®

Di balik keagungan sosoknya, ahli hadis justru menganggapnya sebagai
mudallis.?® Sehingga hal ini pada akhirnya memicu pandangan kontradiktif, karena
Sahih Bukhari dan Sahih Muslim yang dianggap sebagai asak al-kutub ba’da al-
qur’an justru banyak berisikan riwayat dari sosok yang problematik. Selain itu,
penulis menemukan pola lain dalam periwayatan kaum sufi. Hal ini sebagaimana
yang terjadi pada A4bii al-Faid Zun Nan al-Misr1 (w. 145), Abi al-Hasan al-Sirri Ibn
al-Mughlas al-Saqgati (w. 251 H), Abt “Ali Syaqiq 1brahim al-Balkhi (w. 139 H),
Abi Yazid Taifir Ibn ‘Isa al-Bustami (w. 267), Hatim al-Asam (w. 237), dan Abi

Abdillah Ahmad Ibn ‘Asim al-Antaki (w. 239 H).2* Dari beberapa sumber yang ada

16 Abii al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijdl, vol. 6 (Beirut: Muassasah al-Risalah,
1983), 104.

17 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik hadis (Jakarta: Hikmah, 2009),
105-8.

18 Ahmad Tajuddin Arafat, “Mata rantai sufi perawi hadis dalam al-Kutub at-Tis‘ah” (Semarang, UIN
Walisongo, 2017), 293.

1% Muhammad Mustafa Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, trans. oleh Ali Mustafa
Ya’'qub (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2020), 241-242.

20 Hadis dianggap mudallas ketika terdapat cacat yang disembunyikan, sehingga yang tampak
adalah seolah-olah hadis tersebut baik dan tidak ada cacat. Sementara itu, orang yang
menyembunyikan cacat dalam periwayatan disebut dengan mudallis. Lihat Manna’ al-Qattan,
Mababhis fr’Ulim al-Qur’an (Mesir: Maktabah Wahbah, t.t.), 121.

21 Abu Abd al-Rahman al-Sulamy, Al-Tabaqgah al-Sifiyyah, 2 ed. (Kitab al-Syu’abi, 1998).



(kutub al-tis’ah), penulis tidak menemukan riwayat yang melibatkan nama mereka.
Hanya saja, hadis-hadis yang oleh pengikut sufistik dinisbatkan kepada mereka
(nama yang penulis sebutkan sebelumnya) muncul di dalam kutub al-tis’ah.

Misalnya saja yang terjadi pada Zun Nan yang secara eksplisit tidak
ditemukan riwayat darinya, tetapi ada beberapa hadis yang dihubungkan dengannya
muncul dalam kitab-kitab hadis primer, seperti hadis 3! sy asall o Liall,
Riwayat ini di antaranya muncul di dalam kitab Sahth Muslim No. 5256, Sunan al-
Tirmizi No. 2246, Sunan 1bn Majah No. 4103, Musnad Ahmad No. 7939, No. 8694,
dan No. 9898.%2 Data ini menunjukkan bahwasanya periwayatan yang dilakukan
oleh kaum sufi bisa dibilang cukup jarang, kecuali mereka yang masuk dalam
kategori sufi mujaddis. Selain itu, terdapat penggunaan atribut kesufian yang
merujuk pada suatu praktik tidak biasa yang dilakukan oleh seseorang. Misalnya
bagi orang-orang yang banyak beribadah disebut dengan istilah al-‘abid dan atau
al-nasik, orang yang senantiasa berhati-hati dalam setiap aktivitasnya dikenal
dengan al-zahid dan atau al-wara’, orang yang suka berpuasa dikenal dengan al-
saim,?® dan beberapa atribut lainnya yang cukup banyak dan beragam.?*

Adapun secara praktis, verifikasi atribut bisa dilakukan melalui pembacaan
terhadap kitab-kitab biografi, baik yang bentuknya rijal al-kadis, rijal al-saf,
maupun kitab biografi umum. Di antara kitab tersebut misalnya; al-Tabaqgah al-

Sufiyyah karya al-Sulamt (w. 412 H), Hilyah al-Auliya’ karya al-Asfihani (w. 430

22 CD. Ensiklopedi Hadis — Kitab 9 Imam.

23 Beberapa atribut yang disematkan pada seorang tokoh sufi secara bergantian juga menggunakan
sighat mubalaghah yang berarti sangat. Misalnya saja al-‘ubbad, al-zuhhdad, al-nussak, al-
shawwam, dan lain sebagainya.

24 Arafat, “Mata rantai sufi perawi hadis dalam al-Kutub at-Tis‘ah.”



H), Tahzib al-Kamal karya al-Mizzi (w. 742 H), Siyar A’lam al-Nubala’ dan
Tazkirah al-Huffaz karya al-Zahabi (w. 748 H), al-Tabagah al-Kubra karya al-
Sya’rani (w. 973 H), dan beberapa kitab lainnya. Dengan membaca kitab-kitab
tersebut, seorang pengkaji hadis bisa melihat perbedaan penilaian dari para ulama
terhadap seorang tokoh dan karakteristik yang melekat pada tokoh yang dikaji.
Ketika mengkaji hadis dari sisi tasawuf, maka menentukan perbedaan di antara
keduanya menjadi suatu keniscayaan. Sehingga, kajian yang dilakukan bersifat
objektif, ilmiah, dan bisa dilacak kebenarannya. Karena bagaimanapun juga, setiap
kajian harus didukung oleh data dan fakta, serta bisa diuji kebenarannya.
Berangkat dari berbagai realitas tersebut, banyak hal yang menarik untuk
dikaji. Di antara isu tersebut adalah; perbedaan pandangan antara kaum sufi dan
mukaddis dalam memandang hadis nabi, perbedaan parameter dan cara penentuan
kredibilitas hadis dan pembawanya (periwayat), adanya kelompok sufi mu/addis
dan sufi murni, serta penggunaan atribut kesufian yang terjadi secara masif dalam
tradisi sufistik. Selain itu, kajian yang berkaitan dengan sufistik selalu menjadi isu
hangat di tengah masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan periwayatan hadis.
Oleh karenanya, penelitian ini menjadi cukup penting untuk dilakukan, karena
fungsinya sebagai pijakan yang menjembatani pandangan umat Islam terhadap
konsep periwayatan yang terjadi dalam tradisi sufi, parameter, dan cara penentuan

kredibilitas periwayat.



B. Rumusan Masalah
Berpijak pada berbagai problematika yang ada, penulis memfokuskan kajian
pada beberapa pertanyaan inti yang dimaksudkan untuk pembatasan kajian dan
mempertajam hasil penelitian. Di antara beberapa pertanyaan tersebut adalah;
1. Bagaimana penggunaan nalar sufistik dalam memperoleh pengetahuan?
2. Bagaimana signifikansi periwayatan dalam membentuk dan menentukan

keadilan periwayat?

C. Tujuan Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini ditujukan untuk menemukan adanya
persinggungan dalam dimensi kredibilitas seorang periwayat hadis tanpa melihat
latarbelakang transmitor, apakah dia seorang ahli hadis, sufi, fagih, maupun ulama’
lain dari bidang keilmuan tertentu. Penelitian ini dimaksudkan melihat seseorang
dari kredibilitas individual seseorang, yang pada hakikatnya memang memiliki
disiplin keilmuan yang multidisipliner, khas ulama’ masa klasik. Selain itu, tujuan
penelitian bisa dinyatakan secara eksplisit sebagai berikut;
1. Mendeskripsikan dasar pemikiran ahli hadis dan kaum sufi yang berkaitan
dengan konsep ‘adalah al-rawr dan kesalehan tinggi.
2. Mengidentifikasi konstruksi dasar pemikiran masing-masing kelompok
terhadap kredibilitas seorang periwayat hadis.
3. Menganalisis bentuk persamaan dan pebedaan antara konsep ‘adalah al-

rawrt dan kesalehan tinggi dari sisi epistemologi.



4. Merumuskan praktik yang muncul berkaitan dengan kajian ‘adalah al-rawr
antara ahli hadis dan kaum sufi menjadi sebuah konsepsi utuh yang

bermanfaat untuk perkembangan kajian hadis.

D. Tinjauan Pustaka

Secara umum, penelitian yang berhubungan dengan metodologi kaum sufi
terhadap kajian hadis terbilang masih sangat sedikit. Walaupun demikian, masih
ditemukan rujukan yang cukup representatif sebagai pijakan awal kajian. Misalnya
saja kitab al-Luma’ fi al-Tasawwuf karya Abi Nasr al-Saraj al-Tast (w. 378 H) yang
membahas tentang ketergantungan ahli hadis pada dimensi zahir al-hadis. Mereka
umumnya melakukan perjalanan ke suatu wilayah untuk mencari dan meriwayatkan
hadis, mulazamah sampai mendapatkan hadis nabi, mengumpulkan riwayat para
sahabat dan tabi’in, menghafalkan hadis-hadis yang sampai pada mereka, serta
melakukan pemisahan hadis yang didapat dari orang-orang sigqah dan ‘adil.®
Lebih lanjut, al-Tast mengatakan bahwasanya tidak ada perbedaan antara para sufi
dan ahli hadis dalam hal akidah dan sumber periwayatan, di mana mereka hanya
menerima hadis yang bersumber dari ahl al-sunnah dan menolak riwayat dari ahl
al-bid’ah.*® Untuk memahami karakteristik dan kepribadian seorang periwayat,
diperlukan verifikasi kredibilitas dengan mempertanyakan saksi dan bukti keadilan

seorang rawi.

25 Abu Nashr al-Siraj Al-Thusi, Kitab al-Luma’ fi al-Tashawwuf (Mesir: Dar al-Kutub al-Haditsah bi
Mishr, 1960), 24.
26 Al-Thusi, Kitab al-Luma’ fi al-Tashawwuf; Muslim Ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim, 2014, 315.
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Dalam konteks masa sekarang, hal ini bisa ditempuh melalui pembacaan
pada kitab-kitab rijal al-hadis, seperti Tahzib al-Kamal, Siyar A’lam al-Nubala’,
Tazkirah al-Huffaz, dan beberapa kitab lainnya yang berbicara tentang riwayat
hidup, karakteristik, sifat dan kepribadian, serta pandangan ulama’ terhadap
seorang periwayat. Sedangkan dalam konteks sufistik, kitab-kitab seperti Hilyah al-
Auliya’, Tazkirah al-Auliya’, dan al-Tabaqah al-Safiyyah bisa menjadi referensi
mengenai biografi, kepribadian, nasehat, dan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh
setiap tokoh sufi. Berdasarkan penelusuran awal, penulis menemukan indikasi
adanya persamaan di antara ahli hadis dan kaum sufi, seperti halnya dalam konteks
akidah dan sumber periwayatan. Termasuk irisan dari beberapa tokoh yang
dijelaskan dalam satu kitab yang sama.

Meski demikian, tidak dapat dipungkiri bahwasanya terdapat perbedaan di
antara keduanya pada dimensi tertentu. Ahli hadis misalnya, mereka lebih berfokus
pada data dan fakta yang muncul dalam suatu periwayatan. Sebagai gambaran,
keduanya (data dan fakta) dinyatakan dalam bentuk sumber periwayatan, cara
periwayatan, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan sanad hadis secara lahiriyyah.
Sementara pandangan kaum sufi lebih fokus pada dimensi makna, nilai, dan
keselarasan dengan al-Qur’an dan shalzh al-hal yang melekat pada periwayat hadis.
Oleh karenanya, pemikiran kaum sufi lebih banyak berkaitan dengan akhlak dan
budi pekerti sebagai wujud meneladani sikap dan perilaku Nabi saw melalui hadis-
hadisnya. Untuk menopang hal tersebut, kaum sufi merumuskan konsep rabagat wa

al-magamat sebagai upaya pandakian (sulizk) menuju Allah.



11

Sulik sendiri secara sederhana bisa diartikan sebagai jalan, yaitu jalan
tazkiyah al-nafs (penyucian jiwa) yang berkaitan dengan dimensi batiniyyah. Atas
dasar ini, literatur-literatur sufistik seperti al-Luma’ fi al-Tasawwuf karya al-Tsi
(w. 378 H), Safwah al-Tasawwuf karya al-Maqdisi (w. 507 H), Risalah al-Qusyairi
yyah karya Abiu al-Qasim al-Qusyairi (w. 465 H), dan Ihya’ ‘Ulam al-Din karya
Abit Hamid al-Ghazali (w. 505 H) lebih banyak berbicara tentang taqwa,
mujahadah, syukur, ikhlas, zuhud, sabar, tawakkal, ridha, dan beberapa hal yang
berkaitan dengan hati serta jalan pendakian menuju Allah yang notabene sangat
identik dengan kaum sufi.?’ Al-Luma’ secara eksplisit menjelaskan tentang
pendakian seorang salik untuk mencapai Allah, atau yang bisa disebut dengan
konsep magamat. Di antara tingkatan-tingkatan tersebut adalah; taubat, wara’,
zuhud, fakir, sabar, tawakkal, dan ridha.?

Selain kitab-kitab tersebut, Kitab Qawaid al-Tasawwuf karya Ahmad
Zarruq dan al-Maust’ah al-Yasufiyyah fi Bayani Adillah al-Safiyyah karya Yasuf
Khattar Muhammad sedikit banyak berbicara tentang epistemologi dan kaidah-
kaidah seputar ilmu tasawuf.?® Di sisi lain, kitab rijal al-safiyyah berisikan tokoh-
tokoh sufi lengkap dengan kalam berupa nasehat. Dalam hal ini, ada beberapa kitab
yang secara eksplisit menyebutkan hadis yang diriwayatkan tokoh sufi, nasehat dari
pribadi yang bersangkutan, atau nasehat yang direkam oleh tokoh yang sezaman

dan ber-mulazamah dengan tokoh sufi tertentu. Dari sini juga berkembang pada

27 al-Qusyairi, Risalah al-Qusyairiyyah fi’llm al-Tasawwuf; Al-Thusi, Kitab al-Luma’ fi al-Tashawwuf;
Abu Hamid al-Ghazali, /hya” Ulumuddin (Surabaya: Haramain, 2015).

28 Al-Thusi, Kitab al-Luma’ fi al-Tashawwuf, 68-83.

2 Walaupun demikian, tidak berarti kitab sebelumnya yang disebutkan (al-Luma’, Risalah al-
Qusyairiyyah, Shafwah al-Tashawwuf, dan lain-lain) tidak menjelaskan tentang dasar kajian
tasawuf dan ahl al-shufi.
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penilaian kepribadian tokoh sufi yang kemudian melahirkan atribut sufistik, seperti
al-*Abid, al-Zahid, al-Nussak, al-Arif, dan beberapa lainnya.

Selanjutnya, pada aspek yang lebih khusus, ada dua penelitian Tajuddin
Arafat berjudul “Mata Rantai Sufistik Perawi Hadis dalam al-Kutub al-Tis’ah”
(2017) dan “Interaksi Kaum Sufi dengan Ahli Hadis: Melacak Akar Persinggungan
Tasawuf dan Hadis” (2017) yang secara khusus memtoret hubungan erat sufi dan
ahli hadis. Secara berkesinambungan, ia menjelaskan hubungan yang cukup erat di
antara ahli hadis dan kaum sufi. Bahkan, ia menyebutkan realitas adanya 92,2%
periwayatan kaum sufi yang bisa diterima. Sehingga, di luar sikap abai mereka
terhadap periwayatan hadis, tetapi faktanya masih banyak ditemukan riwayat
mu tabar dan valid dari para sufi yang tersebar di dalam kitab-kitab hadis primer
(kutub al-sittah), seperti riwayat Ibn al-Mubarak (w. 181 H), Fudail Ibn ‘Iyad (w.
178 H), Sufyan al-Sauri (w. 161 H), dan Ahmad Ibn Abi al-Hawari (w. 230 H).

Selain itu, ajaran sufistik yang berhubungan erat dengan dimensi spiritual
menjadikan banyak dari ahli hadis juga seorang sufi di saat yang bersamaan. Atribut
kesufian seperti al-zahid dan al- ‘abid menunjukkan kepribadian yang baik dari
seseorang, sehingga bisa saja hal ini diasumsikan sebagai ‘adalah al-rawr.*
Terlebih, sebagaiman disinggung sebelumnya, penyematan atribut ini tidak
dilakukan secara serampangan, tetapi melalui kesaksian dan pengamatan tokoh
sezaman ketika berinteraksi secara langsung. Oleh karenanya, pengakuan yang

muncul dari seseorang tanpa dilandasi adanya bukti empirik menjadikan

30 Arafat, “Mata rantai sufi perawi hadis dalam al-Kutub at-Tis‘ah”; Ahmad Tajuddin Arafat,
“Interaksi Kaum Sufi dengan Ahli Hadis: Melacak Akar Persinggungan Tasawuf dan Hadis,” Journal
of Islamic Studies and Humanities 2, no. 2 (2017).
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pengakuannya tertolak. Lebih dari itu, pengamatan ini bisa menentukan sejauh
mana tingkatan dari seorang sufi. Misalnya seseorang mengaku sudah sampai
magam ridha, namun ia banyak mengeluh, maka pengakuan tersebut tidak sah.

Penelitian tersebut sejalan dengan artikel lainnya yang berjudul Sufistic
Approach in Understanding Hadith: Hakim al-Tirmidhi’s Viewpoint (2022) karya
Ahmad Tajuddin Arafat, Mutma’inah, dan Hanik Rosyida. Penelitian ini memotret
cara pandang sufi terhadap urgensi hadis yang tidak hanya berkaitan dengan ada
atau tidaknya rangkaian sanad, tetapi juga berhubungan dengan pemahaman atas isi
hadis itu sendiri. Kemampuan seorang periwayat dalam membaca, memahami, dan
menyampaikan riwayat tidak bisa diabaikan begitu saja, karena hal ini berhubungan
erat dengan pemahaman yang muncul dari pihak lain yang menerima hadis. Oleh
karenanya, secara adil, antara sanad dan matan harus memiliki kesinambungan,
sehingga muncul keseimbangan dalam membaca dan memahami suatu riwayat.

Di dalam rujukan aslinya, Nawadir al-Usal, al-Hakim al-Tirmizi (w. 320 H)
mengemukakan bahwasanya kesinambungan mata rantai periwayatan harus
didukung dengan pemahaman yang baik terhadap isi dari riwayat, karena tujuan
utama dari transmisi hadis berhubungan dengan upaya menjaga nilai-nilai ajaran
Islam sebagaimana yang ada di dalam hadis Nabi saw.3! Selain itu, ia tidak hanya
terbatas pada nalar empiris dalam memahami dan menafsirkan suatu hadis, tetapi
juga penggunaan nalar sufistik sebagai media interpretasi. Hal ini tentunya akan

menjadikan pemaknaan menjadi lebih luas dan selaras dengan tujuan dari setiap

31 Ahmad Tajuddin Arafat, Mutma’inah, dan Hanik Rosyida, “Sufistic Approach in Understanding
Hadith: Hakim al-Tirmidht’s Viewpoint,” Teosofia: Indonesian Journal of Islamic Mysticism 11, no.
1(2022).
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hadis nabi untuk senantiasa mendekatkan diri pada Allah Swt. Upaya yang
dilakukan oleh al-Tirmizi ini dibuktikan dengan banyaknya nalar sufistik dan
penggunaan intepretasi basiniyyah3? yang dilakukan olehnya.

Hasan Mud’is melalui artikelnya berjudul “Exploring the Relationship
between Sufism and Hadith: A Qualitative Analysis of Key Narrations and
Interpretations” (2023), juga mengamini hal tersebut. la berkesimpulan
bahwasanya berbagai praktik sufistik didasarkan pada tradisi kenabian yang bisa
ditelusuri di dalam berbagai hadis. Mereka mencoba untuk melakukan interpretasi
esoterik terhadap hadis-hadis nabi. Di antara ajaran tersebut berkaitan dengan
beribadah kepada Allah secara maksimal (izsan), menyucikan jiwa (tazkiyatun
nafs), dan melepaskan diri dari kecintaan dunia secara berlebihan (zuhud). Oleh
karenanya, kehidupan para sufi secara integral tidak bisa dipisahkan dari setiap
tindakan yang dilakukan oleh nabi, karena mereka memposisikan nabi sebagai
seorang role model yang perlu senantiasa diikuti.*

Prinsip utama dari diutusnya nabi tidak lain ditujukan untuk memperbaiki
perilaku umat di masa lalu yang banyak menyimpang. Sehingga, tujuan yang
hendak dicapai nabi adalah untuk menjadikan masyarakat menjadi pribadi yang
baik dan saleh. Konsep kesalehan yang berlaku secara universal, baik ia orang
awam maupun orang yang memegang peranan penting dalam agama berkaitan erat
dengan aspek dasar dalam Islam. Al-Qur’an memotret hubungan erat kesalehan

dengan beberapa hal, seperti dimensi ketagwaan, keimanan, dan keadilan. Selain

32 Al-Hakim al-Tirmizi, Nawadir al-Usal fi Ma’rifah Ahadis al-Rasdl (Beirut: Dar al-Nawadir, 2010).
33 Hasan Mud’is, “Exploring The Relationship Between Sufism and Hadith: A Qualitative Analysis of
Key Narrations anad Interpretations,” Diroyah: Jurnal llmu Hadis 7, no. 2 (2023).
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itu, hadis sulus al-sal@sah (Islam, Iman, dan Ihsan) yang dijadikan landasan ajaran
sufistik juga berbicara tentang parameter kesalehan seseorang. Mereka yang
mencapai derajat Ihsan, tidak bisa disamakan dengan orang-orang yang masih
menganggap syari’at sebagai sebuah kewajiban, bukan kebutuhan.

Sebuah kewajiban tidak bisa menjamin seseorang melaksanakan hal
tersebut secara sukarela, tetapi mercka yang menganggap syari’at sebagai sebuah
kebutuhan, secara tidak langsung akan menjadikan mereka tidak bisa dipisahkan
dari ibadah-ibadah yang ditentukan oleh agama. Hal ini di antaranya bisa dilihat
dari frekuensinya, kualitasnya, dan dampak yang muncul dari setiap peribadatan
yang dilakukannya. Hal-hal ini tentunya tidak muncul atas pengakuan orang yang
bersangkutan, tetapi muncul dari penilaian orang-orang yang berinteraksi secara
langsung dengannya. Pada akhirnya, berbagai penelitian tersebut menjadi landasan
awal kajian ini, di mana ahli hadis dan kaum sufi sebenarnya sudah lama saling
berhubungan. Tetapi dalam konteks yang lebih spesifik, misalnya konsep keadilan
periwayat, perlu dilakukan penelitian mendalam akan hal tersebut. Sehingga

penelitian ini diharapkan mampu mengisi kekosongan dari penelitian terdahulu.

. Kerangka Teori

Untuk mewujudkan penelitian yang terfokus dan tidak melebar, penulis
menggunakan beberapa teori dan pendekatan yang relevan dengan tema kajian.
Terlebih dalam konteks analisis, suatu teori memiliki urgensi besar sebagai pisau
analisis untuk menentukan kemungkinan-kemungkinan tertentu yang mengarah
pada hasil kajian. Berikut ini penulis sajikan pendekatan dan teori yang akan

menjadi kerangka teoritik kajian;
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Pertama, ilmu hadis. Dalam sejarahnya, kajian hadis mengalami begitu
banyak rintangan. Permasalahan yang hadir tidak hanya berkaitan dengan
kodifikasi, tetapi juga berkaitan dengan verifikasi kesahihan. Untuk melakukan
setiap upaya verifikasi, para ulama’ mendasarkannya pada aturan-aturan yang
dikenal dengan ilmu hadis. Ibn Hajar (w. 852 H) menyebut bahwa Ilmu hadis cukup
penting dalam mendukung dan melandasi setiap proses verifikasi secara
metodologis, karena kehadirannya berfungsi untuk mengetahui keadaan dari orang
yang meriwayatkan hadis (rawi) dan hadis yang diriwayatkan itu sendiri (al-
marwiy). Sejalan dengan Ibn Hajar, ‘Izzuddin Ibn Jama’ah (w. 819 H) menyebut
bahwa ilmu hadis merupakan aturan-aturan yang dengannya bisa diketahui keadaan
sanad dan matan. Dengan kata lain, pokok dari kajian ini adalah sanad dan matan;
dan tujuannya dimaksudkan untuk mengetahui hadis shahih dari selainnya.>*

Kemudian seiring perkembangannya, ulama’ membagi ilmu hadis ke dalam
dua term, yaitu ilmu hadis riwayah dan ilmu hadis diroyah. Di antara keduanya,
Ilmu hadis riwayah memiliki karakteristik yang yang lebih sederhana dibandingkan
dengan ilmu hadis diroyah, di mana ilmu hadis riwayah hanya terfokus pada
dimensi periwayatan hadis saja. Dalam hal ini, lbn al-Afkani berpandangan
bahwasanya ilmu hadis riwayah merupakan ilmu yang berbicara tentang
pemindahan perkataan dan perbuatan nabi, serta periwayatan terhadap suatu hadis,
menghafalnya, dan menyampaikannya kembali kepada masyarakat luas.>* Dalam

kesempatan lain, Jalal al-Din al-Suyiiti mengatakan bahwa hakikat dari periwayatan

34 Jalal al-Din al-Suyathi, Syarh Alfiyah al-Asar (Arab Saudi: Maktabah al-Ghuraba’ al-Asariyyah,
1999), 227-228.
35 al-Suyati, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi, 29.
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adalah penukilan sunnah (hadis, khabar, dan atsar) dan penyandarannya kepada
orang-orang yang mampu memperkuat periwayatan dengan ucapan, informasi, atau
yang lainnya.®

Berbeda dengan ilmu hadis riwayah yang bersifat sederhana, ilmu hadis
diroyah justru memiliki komplektisitas yang cukup tinggi. Hal ini terlihat dari
fungsi dan tujuannya untuk memverifikasi ketersambungan sanad, melacak
kredibilitas periwayat, dan ada atau tidaknya sesuatu yang berpotensi merusak
kesahihan hadis (syaz wa al- illah). Hal-hal yang lebih teknis masuk ke dalam
pembatasan dari ilmu hadis dirayah, termasuk munculnya berbagai turunan ilmu
hadis, baik yang berkaitan dengan sanad maupun berkaitan dengan matan. Setiap
hadis yang muncul dan berkembang tidak lagi dilihat marfu’ atau tidaknya, tetapi
juga ada atau tidaknya rangkaian periwayat yang muttashil sampai ke nabi. Setelah
itu, keadaan periwayat yang bertindak sebagai transmittor juga akan dilihat untuk
kemudian ditentukan bagaimna kualitas hadis tersebut.

Atas dasar tersebut, konsep ittishal al-sanad memiliki hubungan yang tidak
bisa dipisahkan dari jark wa ta’dil. Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa
seseorang yang seringkali tidak menyertakan sanad dalam setiap periwayatan akan
dinilai sebagai pribadi yang tidak adil, karena praktik tersebut mengindikasikan
adanya ketidak jujuran dari seorang periwayat. Hal ini sebagaimana terjadi dalam
tradisi ahli hadis, di mana mereka mencurigai kredibilitas dan kehuhuran kaum sufi
dikarenakan kebiasaan meninggalkan sanad dalam periwayatan. Namun demikian,

kecenderungan seseorang terhadap tasawuf tidak serta merta menjadikannya

36 3l-Suyti, 26.
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tertolak pada periwayatan. Melalui kajian jark wa ta 'dil, seseorang bisa melakukan
pelacakan atas kemungkinan-kemungkinan yang berkaitan dengan pribadi
periwayat, seperti sifat yang berpotensi merusak kredibilitas (jarh) dan sifat ‘adil
yang melekat pada diri periwayat (ta’dil).

Dalam konteks kaum sufi, ada tiga instrumen yang menjadi pertimbangan
penentuan keadilan seorang periwayat hadis, yaitu menghafal al-Qur’an dan
menulis hadis, kesesuaian ajaran dengan al-Qur’an dan sunnah (atau biasa dikenal
dengan syahadaini ‘adilaini), dan memperhatikan kedudukan sufi yang
meriwayatkan hadis.®” Sementara itu, Ibn Salah mensyaratkan keadilan seorang
periwayat dari tiga hal; istigomah dalam beragama, tidak fasiq, dan menjaga
muri’'ah. Dari ketiganya, kemudian diperjelas dalam lima Kriteria, yaitu beragama
Islam, baligh, berakal, tidak fasik, dan menjaga muru’ah. Berangkat dari berbagai
kaidah tersebut, tampak bahwasanya Kriteria yang ada berperan besar sebagai
patokan awal kajian, termasuk upaya dalam menentukan seperti apa penilaian akhir
dari seseorang yang menyampaikan hadis. Selanjutnya, dari penilaian tersebut,
kesahihan suatu hadis barus bisa ditentukan.

Untuk lebih memudahkan, berikut penulis tampilkan skema penentuan

kredibilitas periwayat.

37 Kriteria tersebut penulis elaborasi dari beberapa referensi yang ada, di antaranya adalah Risalah
al-Qusyairiyyah, Tadzkirah al-Auliya’, penelitian yang dilakukan Tajuddin Arafat, dan pendapat
‘Adnan Zuhar. Lihat al-Qusyairi, Risalah al-Qusyairiyyah fi ‘llm al-Tasawwuf, 430-431; Farid al-Din
al-’Attar, Tazkirah al-Auliya’, trans. oleh Muhammad al-Ashily al-Wastanily (Syuriah: Dar al-
Maktabi, 2009), 240; Arafat, “Interaksi Kaum Sufi dengan Ahli Hadis: Melacak Akar Persinggungan
Tasawuf dan Hadis,” 2; ‘Adnan 'Abdullah Zuhar, Tashih al-Hadis ’inda Sadah al-Safiyyah, t.t.
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‘Adalah al-Rawi

Kaum Sufi Ahli Hadis

!

Menghafal al-Qur’an dan
menulis hadis

Istigomah dalam beragama

!

Tidak fasiq

!

Menjaga muru’ah

!

Adanya dua saksi adil

(al-Qur’an dan sunnah)

— N N )
— N

!

Memperhatikan kedudukan

sufi

Kedua, Epistemologi ilmu tasawuf. Tasawuf pada awalnya tidak dikenal
sebagai satu disiplin keilmuan yang berdiri secara mandiri, tetapi tasawuf dikenal
sebagai jalan hidup kesederhanaan dan upaya melepaskan diri dari segala hiruk
pikuk keduniawian yang berpangkal pada nabi saw. Seiring berjalannya waktu,
tasawuf bersama dengan disiplin keilmuan lainnya mulai dikonsepsikan, sehingga
ia menjadi satu disiplin keilmuan mandiri yang ditopang oleh epistemologi

keilmuan.*® Pada saat yang sama, kelompok-kelompok ulama’ mulai terpecah dan

38 Arafat, Mutma’inah, dan Rosyida, “Sufistic Approach in Understanding Hadith: Hakim al-
Tirmidht’s Viewpoint,” 67.
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memiliki nalar tersendiri dalam memandang hadis. Tasawuf yang awalnya dikenal
sebagai perilaku hidup sederhana, pada akhirnya menjelma menjadi semi theorical
thought pada abad ketiga Hijriah.>® Hal ini juga berimplikasi pada lahirnya praktik
dan sudut pandang tersendiri dalam memahami hadis, di mana tasawuf hadir
sebagai respon atas praktik-praktik keagamaan yang seolah tercerabut dari sisi
fundamentalnya,*® khususnya yang berkaitan dengan hadis nabi.

Pasca periode sahabat, masyarakat muslim lebih banyak berdebat tentang
kesahihan suatu riwayat, tetapi mereka melupakan hagqiqiyyatul ma’na dari hadis
untuk senantiasa mendekatkan diri pada Allah. Kenyataan tersebut tentunya
berbanding terbalik dengan sikap para sahabat yang berusaha meniru setiap
perilaku dan akhlak nabi, melepaskan diri dari dunia dan segala kenikmatannya,
memilih jalan zuhud, kesederhanaan, dan menyibukkan diri dalam ibadah,*
sehingga ujung dari semua upaya tersebut adalah takhallug bi akhlag Allah. Dalam
perkembangannya, mayoritas ulama’ memiliki pandangan yang berbeda ketika
mendefinisikan tasawwuf. Junaid al-Baghdadi (w. 297 H) pernah ditanya tentang
tasawuf, lalu ia menjawab bahwasanya tasawuf adalah ketika seseorang bersama
Allah tanpa perantara.** Sedangkan menurut al-Tasi, tasawuf adalah berpegang
teguh pada al-Qur’an, mencontoh pribadi rasul, sahabat, tabi’in, dan orang-orang

shaleh yang dibatasi oleh dalil al-Qur’an dan hadis sebagai hujjah. Hal ini

39 Arafat, Mutma’inah, dan Rosyida, 67.

40 Lalu Agus Satriawan, “Pemikiran Tasawuf Ibn Qayyim al-Jauziyyah” (Disertasi, Surabaya, UIN
Sunan Ampel, 2020).

4 Mu’min Jamal Abdul Aziz Mar’iy, “Al-Magamat wa al-Ahwal ’inda al-Shifiyyah wa Muwaqqifu al-
Salaf Minha” (Thesis, Palestina, Jami’ah al-Quds, 2021), 22.

42 Al-Thusi, Kitab al-Luma’ fi al-Tashawwuf, 45-46.
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dimaksudkan untuk membedakan antara saq dan baril, benar dan salah, serta
pembatasan pada suatu keilmuan dari berbagai ilmua agama.*?

Yusuf Khattar Muhammad menyebut kehidupan -dan ajaran- para sufi
berpangkal pada al-Qur’an dan hadis,* dengan segala kesederhanaannya (terbebas
dari kepemilikan dan memiliki)* sebagai corak utama yang menjadi simbol
sufistik. Atas dasar ini, tampak nyata bahwasanya tujuan dari tasawuf adalah
memurnikan jiwa dan muhasabah diri, upaya menuju dzat Allah, berpegang pada
kesederhanaan, memposisikan hati atas rahmat dan mahabbah, serta memperindah
diri dengan akhlak al-karimah sebagaimana tujuan diutusnya nabi untuk
menyempurnakan akhlak umat manusia.*® Dari beberapa prinsip dasar yang telah
dimuat, wajar ketika interpretasi yang dilakukan oleh para sufi tidak hanya terbatas
pada dimensi dzahir al-lafdzi, tetapi menyelami makna terdalam yang muncul
secara tersirat. Prinsip inilah yang seringkali luput dari pandangan para ahl al-rasm
seperti ahli hadis dan ahli figh yang lebih banyak fokus pada makna dzahir*” dan
melepaskan diri dari makna batin yang notabene spirit dari setiap manusia beriman.

Ketiga, konsep pengetahuan (ilmu). Al-Ghazali mendefinisikan ilmu
sebagai tersingkapnya sesuatu dengan jelas, sehingga di hati tidak ada lagi keraguan
dan tidak mungkin salah ataupun keliru.®® = Selanjutnya, Abid al-Jabiri

menegemukakan trilogi epistemologi pengetahuan, yaitu bayani, burhani, dan

43 Al-Thusi, 21.

4 Y@suf Khattdr Muhammad, Al-Mausi’ah al-Yasufiyyah fi Bayani Adillah al-Safiyyah (Dar al-
Taqwa, 2003).

45 Al-Thusi, Kitab al-Luma’ fi al-Tashawwuf, 45-46.

46 Muhammad, Al-Mausi’ah al-Yisufiyyah fi Bayani Adillah al-Safiyyah.

47 Al-Thusi, Kitab al-Luma’ fi al-Tashawwuf, 24.

48 Ghazali, lhya’ Ulumuddin.



22

irfani.** Ketiganya memiliki perbedaan mendasar dalam konteks sumber dan cara
memperoleh pengetahuan. Misalnya epistemologi bayani yang berfokus pada
penalaran teks dan kaidah dasar tanpa mempertimbangkan aspek lain yang bersifat
koheren. Kaidah kebahasaan (nahwu sharaf) menjadi instrumen dasar yang paling
umum digunakan, karena teks agama tidak terlepas dari bahasa Arab.*° Sedangkan
dalam konteks hadis, maka kaidah ulumul hadis menjadi perangkat utama dalam
menentukan kualitas dan makna atas hadis yang muncul dan berkembang.**
Berbeda dari bayani yang rumusannya ditopang oleh ilmu bahasa dan ilmu-
ilmu keagamaan (ulum al-din),>* rumusan epistemologi burhani ditopang oleh ilmu
alam, sosial, humanities, dan keagamaan sebagai hasil dari konsepsi mantig.>* Dari
sini muncul pandangan integratif, bahwasanya suatu teks (al-Qur’an hadis)
bukanlah benda mati yang bisa dipahami pada tataran lafdziyah saja, tetapi perlu
mempertimbangkan variabel lain yang menjadi bagian integral darinya. Misalnya
dalam konteks hadis, variabel tersebut berkaitan dengan sabbab al-wurud, sifatnya
yang temporal atau universal, setting munculnya riwayat, siapa saja yang terlibat,
dan lain sebagainya.>* Dari beberapa aspek tersebut, kemudian dilakukan penalaran
yang membutuhkan logika dan silogisme untuk mampu menentukan kualitas hadis

dan memproduksi makna yang tepat.

4 Muhammad Abed al-Jabiri, Formasi Nalar Arab (Takwin al-’Aql al-’Arabi), trans. oleh Imam Khoiri
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2014).

50 al-Jabiri, 110-112.

51 Syamsul Rizal, “Epistemologi Filsafat Islam dalam Kerangka Pemikiran Abid al-Jabiri,” Jurnal at-
Tafkir 7, no. 1 (2014): 103-108.

52 al-Jabiri, Formasi Nalar Arab (Takwin al-’Aql al-’Arabi), 200.

53 Muhammad Abed al-Jabiri, Bunyah al-’Aql al-’Arabi: Dirasah Tahliliyyah Nagdiyyah li Nudzum al-
Ma’rifah fT al-Saqdfah al-’Arabiyyah (Beirut: Markaz Dirdsat al-Wihdah al-’Arabiyyah, 1990), 315.
54 |dri, Problematika Autentisitas Hadis Nabi Dari Klasik Hingga Kontemporer (Jakarta: Kencana,
2020).
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Selanjutnya, epistemologi ‘irfani, secara mendasar cukup berbeda dari dua
epistemologi sebelumnya. Sumber pengetahuan ‘irfani didasarkan pada nalar
ilahiyyah (ketuhanan).>> Dalam tradisi sufi, ‘irfani dikenal juga dengan kasyf, yaitu
tersingkapnya penghalang yang melingkupi hati seseorang. Hal ini disebabkan oleh
masuknya nur ilahi yang masuk dalam hatinya®® setelah melalui serangkaian upaya
al-tajribah al-bariniyyah, riyadah, mujahadah, dan kasyfiyah.>” Hanya saja, banyak
kalangan yang menolak otoritas pengetahuan melalui ilham. Namun demikian,
ketika metode ini ditolak secara penuh, maka mereka bisa saja dianggap sebagai
inkar al-sunnah, karena otoritas mimpi sebagai juz 'un min al-nubuwwah.>® Banyak
di antara ulama’ yang mengaku bermimpi bertemu nabi, seperti al-Tijani, Aba al-

Hasan al-Syazili, Muhammad al-Suhaimi, Abdul Qadir al-Jilani, dan Ibn ‘Arabi.>®

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berangkat dari problematika, rumusan masalah, dan kerangka teoritis
yang telah dijelaskan, terlihat cukup jelas bahwasanya penelitian ini bersifat

studi kepustakaan (library research). Ciri utama penelitian ini terletak pada

55 al-Jabiri, Bunyah al-’Aql al-’Arabi: Dirasah Tahliliyyah Naqdiyyah li Nudzum al-Ma’rifah fi al-
Sagafah al-’Arabiyyah, 315.

56 |dri, Problematika Autentisitas Hadis Nabi Dari Klasik Hingga Kontemporer, 273.

57 al-Jabiri, Bunyah al-’Aql al-’Arabi: Dirasah Tahliliyyah Naqgdiyyah li Nudzum al-Ma’rifah fi al-
Saqafah al-’Arabiyyah, 315.

58 Muslim Ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim, 2014. Nomor hadis, 4206.

% |bn ‘Arabi di dalam mugaddimah kitabnya, Fushush al-Hikam, menceritakan tentang
pengalamannya bertemu nabi. Di tangan nabi terdapat kitab Fushush al-Hikam, kemudian nabi
memerintahkan lbn ’Arabi untuk mengambil kitab tersebut dan menyebarkannya, agar umat
manusia bisa mendapat manfaat dari kitab tersebut. Lihat Usman Sya’roni, Otentisitas Hadis
Menurut Ahli Hadis dan Kaum Sufi (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008); Ibn ’Arabi, Fusds al-Hikam, 47.
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data yang digunakan, di mana penulis hanya perlu memfokuskan penelitian
pada data teks (kualitatif).®® Selain itu, jenis penelitian ini juga menekankan
pada konsepsi metodologis dan teoritis yang didasarkan pada berbagai
literatur ilmiah terkait terkait tema kajian. Literatur kajian hadis klasik
memiliki porsi yang cukup besar dalam kajian ini, karena kajian yang
diangkat berkaitan dengan konstruksi dasar yang melibatkan dua fraksi besar
dalam Islam, yaitu ahli hadis dan kaum sufi. Dengan demikian, sudah
semestinya informasi kunci yang berkaitan dengan konstrksi epistemologis
yang membangun nalar dan sudut pandang ahli hadis-kaum sufi terhadap

hadis nabi perlu dimunculkan.

. Sumber Data

Secara umum, penelitian kepustakaan merujuk pada dua jenis sumber.
Sumber pertama dan utama dikenal dengan istilah sumber primer, di mana
hal ini melibatkan literatur klasik berbahasa Arab yang berbicara tentang
dasar ulumul hadis, dasar epistemologis yang membangun nalar ahli hadis,
dan juga literatur yang berbicara tentang kaum sufi dan pandangan mereka
terhadap hadis nabi. Sedangkan sumber kedua bersifat sekunder yang
umumnya didasarkan pada penelitian lanjutan yang lebih kontekstual dan
modern, guna menelisik perkembangan yang berlangsung terkait dua

kelompok besar tersebut. Selain itu, penulis juga mempertimbangkan

80 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2004),

4.
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problem masa kini yang berhubungan dengan tema Kkajian, karena
bagaimapun juga, isu ini masih terus berkembang sampai saat ini.

Untuk memudahkan pemetaan sumber, penulis membedakannya pada
tiga bentuk. Pertama, berkaitan dengan biografi. Di antara sumber yang
digunakan oleh penulis adalah kitab Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal
karya al-Mizzi, Siyar A’lam al-Nubala’ karya al-Dzahabi, Tadzkirah al-
Auliya’ karya al-Aththar, dan Hilyah al-Auliya’ wa Thabaqah al-Ashfiya’
karya al-Ashfihani. Kedua, berkaitan dengan ilmu tasawuf. Di antara sumber
yang digunakan adalah kitab al-Luma’ karya al-Tts1, Risalah al-Qusyairiyyah
karya al-Qusyairi, Thabaqah al-Safiyyah karya al-Sulami, Ketiga, berkaitan
dengan konstruksi dasar ilmu hadis. Di antara kitab yang digunakan adalah
Usil al-Hadis ‘Ulamuh wa Mustalahuh karya ‘Ajjaj al-Khatib, Safwah al-

Tasawwuf karya al-Magqdisi, dan Qawa’id al-Tahdis karya al-Qasimi.

. Teknik Pengumpulan Data

Setelah melakukan Klasifikasi sumber, tahapan selanjutnya adalah
melakukan domentasi terhadap berbagai sumber yang diperoleh. Berpijak
pada berbagai sumber tentang biografi periwayat dan keterkaitan antara hadis
dan tasawuf, data yang ada kemudian diverifikasi, dikumpulkan, dan dicatat
untuk selanjutnya dijadikan sebagai landasan penelitian. Sebagai bagian dari
penelitian turats berbasis sejarah, ada tiga bentuk dokumentasi yang penulis
gunakan. Pertama, dokumentasi berupa kutipan langsung (quotation). Kedua,

dokumentasi berupa pengutipan tidak langsung (citation). Ketiga, ringkasan
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dan komentar. Masing-masing dari ketiganya memiliki fungsi dan tujuan
tersendiri, sehingga keberadaannya saling melengkapi tidak bisa dipisahkan
satu sama lain.

Selain itu, ada beberapa skema tertentu untuk memastikan kesuaian
data dan arah penelitian. Untuk sampai pada hal tersebut, penulis berupaya
melakukan kritik internal dan kritik eksternal terhadap teks yang ada. Dalam
konteks kritik internal, penulis lakukan dengan cara membandingkan di
antara dua fraksi dalam tasawuf, yaitu sufi muhaddis dan sufi murni.
Sedangkan dalam konteks kritik eksternal, penulis lakukan dalam sudut

pandang ahli hadis maupun fraksi lain di luar kaum sufi.

4. Teknik Pengolahan Data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, tahapan selanjutnya yang
dilakukan adalah melakukan analisis. Dalam hal ini, terdapat dua kelompok
yang memiliki karakteristik dan sudut pandang tersendiri dalam memandang
hadis, sehingga perlu dicari titik temu yang dimaksudkan sebagai jawaban
atas masalah yang ada. Menurut Nazir,’® metode komparasi adalah
membandingkan dua metode untuk bisa ditarik pada kesimpulan baru.
Perbadaan ideologi dan penilian secara pasti akan berdampak pada perbedaan
penilaian hadis, sehingga metode ini diperlukan untuk melacak lebih jauh titik
persamaan dan perbedaan, sehingga akan muncul satu pandangan yang

bersifat komprehensif atas validitas metode suatu kelompok.

51 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia)
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Uraian tersebut senada dengan pendapat Abdul Mustagim, bahwasanya
model penelitian ini bertujuan untuk mencari persamaan dan perbedaan,
mencari kelebihan dan kekurangan, mencari sintesa kreatif dari hasil analisis
pemikiran dua tokoh atau kelompok.®> Dengan demikian, akan muncul
pandangan baru untuk melihat perdebatan di antara dua kelompok tersebut
tanpa mendiskreditkan salah satunya. Sehingga penulis menganggap penting
untuk bisa mendapatkan kesimpulan baru dari sudut pandang yang berbeda
dari penelitian ini. Terlebih permasalahan ini selalu menjadi isu menarik,

banyak dibahas, namun tidak ada titik terang dari permasalahan yang ada.

G. Sistematika Pembahasan

Berdasarkan data yang telah penulis uraikan, penulis mencoba merumuskan
pembahasan secara sistematis dalam lima bab. Bab pertama menjadi pijakan dasar
penelitian yang berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, dan kajian pustaka. Kajian pustaka menjadi sub bab penting yang
dimaksudkan untuk menentukan posisi penelitian, kekurangan dari penelitian
terdahulu, arah kajian, dan guna menemukan signifikansi terbaru dalam dimensi
perkembangan ilmu pengetahuan. Sedangkan masalah yang sudah dirumuskan
nantinya akan menjadi acuan utama pembahasan yang kemudian dianalisis
menggunakan beberapa teori terkait sebagaimana dijelaskan dalam sub bab

kerangka teori.

62 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 135—
136.
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Bab kedua penulis gunakan untuk mendeskripsikan beberapa variabel
penting dalam kajian, di mana variabel tersebut berfungsi sebagai pijakan teoritis
dalam analisis. Pemaknaan terhadap sesuatu harus didasari oleh pendefinisian yang
tepat, sehingga sub bab ini pun akan mempengaruhi arah kajian atau hasil kajian
nantinya. Secara konkret, penulis akan menjelaskan konsep terminologi kaum sufi
dan ahli hadis, konsep dasar, dan cara pandang terhadap hadis Nabi saw. Pada bab
ketiga, penulis akan menjelaskan tentang konsep periwayatan di antara masing-
masing kelompok, persinggungan rawi dalam suatu periwayatan hadis, dan
karakteristik tertentu dalam periwayatan, khususnya yang berkaitan dengan konsep
ta’dil.

Pada bab keempat, penulis berusaha membandingkan dua realitas yang
berbeda di antara ahli hadis dan kaum sufi. Perbedaan tersebut nantinya dianalisis
dan dilacak dasar konseptualnya, sehingga nantinya akan mengarah pada ada atau
tidaknya kesamaan prinsip, bangun epistemologi, dan hal-hal lain yang
berhubungan. Selain itu, penulis berusaha merumuskan Kkriteria kredibilitas
periwayat dalam tradisi sufi dengan merujuk pada data dan temuan penelitian.
Setelah itu, penelitian akan ditutup dengan kesimpulan yang mengarah pada hasil

penelitian, di mana hal ini dimuat pada bab kelima.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Munculnya konsep kesalehan tinggi yang memiliki karakteristik seperti jark
wa ta’drl menjadi alternatif yang secara metodologis memberikan gambaran lain
dari kaum sufi. Secara konstruktif, konsep tersebut muncul dari pandangan tokoh-
tokoh sufi yang senantiasa menggantungkan kredibilitas seorang sufi pada dimensi
teks, baik al-Qur’an maupun hadis. Mereka yang tidak menghafal al-Qur’an dan
menulis hadis tidak lagi dianggap sebagai sosok yang kredibel, apalagi mereka yang
telah keluar dari rambu-rambu syari’at yang tentunya menjadikan mereka secara
otomatis telah keluar dari ajaran tasawuf. Untuk itu, hubungan tasawuf dan kaum
sufi dengan hadis sebagai salah satu kerangka referensial pembentuk ajaran tasawuf
terjalin secara harmonis. Realitas ini tidak hanya berjalan pada masa nabi, sahabat,
dan tabi’in, tetapi juga masa-masa setelahnya sampai saat ini.

Dibandingkan dengan jark wa ta 'dil, tampak bahwasanya konsep kesalehan
tinggi memiliki komplektisitas yang jauh lebih rumit daripada jarkz wa ta’dil.
Keadilan kaum sufi tidak hanya didasarkan pada hal-hal yang bersifat lahiriyyah,
melainkan mencakup dimensi bathiniyyah. Kesalehan lahiriyyah tidak ada artinya
di hadapan sufi, karena hal tersebut bersifat menipu. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya penghafal dan periwayat hadis yang tetap terjerumus pada lembah

kehinaan, seperti kecintaan pada dunia, ambisi menjadi penguasa, dan keinginan
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menjadi tokoh besar yang banyak dipuji. Munculnya hadis-hadis palsu tidak lepas
dari ketidak mampuan hal-hal yang baik yang hanya dilakukan secara normatif
dalam membentuk pribadi yang baik secara hakiki. Sehingga perlu adanya
keselarasan antara teori dan praktik, ilmu dan amal, serta dilakukan secara penuh
penghayatan dan perenungan. Dengan dilakukannya pembacaan terhadap biografi
yang memuat pujian dari para ulama’ yang menyaksikan langsung praktik yang
dilakukan oleh kaum sufi, telah menjadikannya sebagai konsep yang otoritatif dan

bisa dijadikan sebagai landasan epistemologis.

. Saran

Penelitian mengenai tasawuf banyak mengalami kebuntuan terhadap
perbedaan nalar dari penelitian ilmiah yang berkembang saat ini. Dengan perbedaan
ini, banyak gagasan-gagasan baru yang sebenarnya cukup menarik, tetapi kemudian
ditolak karena dianggap tidak ilmiah. Pada dasarnya, kemunduran Islam yang oleh
beberapa orang disandarkan pada tasawuf, bukanlah murni kesalahan tasawuf,
tetapi keterpengaruhan sarjana muslim terhadap definisi ilmiah yang diajukan oleh
barat. Oleh karenanya, penelitian-penelitian terkait sufistik perlu dikonstruksikan

terlebih dahulu, sebelum kemudian beralih pada term-term yang lebih khusus.
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